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INTISARI 

 

Latar Belakang : Tekanan darah di atas 140/90 mmHg, yang diukur tiga kali pada 

kedua lengan selama beberapa minggu, dikenal sebagai hipertensi. World Health 

Organization (WHO), mengatakan bahwa merokok, kurang berolahraga, kegemukan 

(obesitas), usia dan genetika adalah beberapa penyebab hipertensi. Di Indonesia, sekitar 

15 persen dari 230 juta orang menderita hipertensi. 

TujuanPenelitian: Untuk mengetahui faktor faktor yang berhubungan dengan kejadian 

hipertensi berdasarkan umur, jenis kelamin, riwayat keluarga dan genetik terhadap 

kejadian hipertensi di dusun juwangen desa purwomartani kalasan Yogyakarta 

MetodePenelitian: Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian observasional analitik. Desain dalam penelitian ini adalah cross sectional. Cross 

sectional yaitu dimana data yang menyangkut variabel bebas dan terikatakan diteliti dalam 

waktu yang bersamaan 

HasilPenelitian:Hasil perhitungan kategori hipertensi dengan jenis kelamin diuji 

menggunakn uji chi square dan diperoleh nilai p value 0,903 > 0,05 yang disimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan kategori hipertensi di dusun 

juwangen desa purwomartani kalasan sleman yogyakarta 

Kesimpulan: Responden di wilayah Puskesmas Kalasan Dusun Juwangen Desa 

Purwomartani Yogyakarta lebih banyak tidak memiliki riwayat keluarga hipertensi yaitu 

sebanyak 21 orang (60%). 
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Background: Hypertension is a health problem that is quite dangerous throughout the 

world because hypertension is a major risk factor leading to cardiovascular disease suchas 

heart attack, heart failure, stroke and kidney disease. 
Objective: To determine the factors associated with the incidence of hypertension based 

on age, gender, family history and genetics on the incidence of hypertension in Juwangen 

hamlet, Purwomartani Kalasan village, Yogyakarta 

Methods: The research method used in this research is an analytical observational research 

method. The design in this research is cross sectional. Cross sectional, namely where data 

relating to the independent and dependent variables will be studied at the same time 

Results: The results of calculating the hypertension category with gender were tested using 

the chi square test and obtained a p value of 0.903 > 0.05 which concluded that there was 

no relationship between gender and the hypertension category in Juwangen hamlet, 

Purwomartani village, Kalasan, Sleman, Yogyakarta. 

Conclusion: More respondents in the Kalasan Community Health Center area, Juwangen 

Hamlet, Purwomartani Village, Yogyakarta, did not have a family history of hypertension, 

namely 21 people (60%). 
 

Keywords: hypertension factors, hypertension incidence 
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Tekanan darah di atas 140/90 mmHg, yang diukur tiga kali pada kedua 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

 

 

 

lengan selama beberapa minggu, dikenal sebagai hipertensi. World Health 

Organization (WHO), mengatakan bahwa merokok, kurang berolahraga, 

kegemukan (obesitas), usia dan genetika adalah beberapa penyebab hipertensi. Di 

Indonesia, sekitar 15 persen dari 230 juta orang menderita hipertensi. 

Di seluruh dunia, Hipertensi adalah masalah Kesehatan yang serius ini karena 

hipertensi merupakan faktor risiko utama penyakit kardiovaskuler seperti penyakit 

jantung, gagal jantung, stroke, dan penyakit ginjal, dan merupakan penyebab 

utama kematian di antara penyakit kardiovaskuler dan iskemik pada tahun 2016 

(WHO, 2018). faktor degeneratif dapat menyebabkan tekanan darah tinggi pada 

orang tua dan muda. 

Gejala yang sering dialami penderita darah tinggi antara lain sakit kepala, 

pusing, lemas, mudah lelah, sesak napas, gelisah, mual, muntah, epitaksi, dan 

kehilangan kesadaran. Faktor risiko yang dapat menyebabkan tekanan darah tinggi 

antara lain usia, jenis kelamin, obesitas, konsumsi alkohol, faktor genetik, stres, 

asupan garam, kebiasaan merokok, aktivitas fisik dan riwayat penyakit ginjal dan 

diabetes (Sinubu, R.B., 2015).. 

Peningkatan beban kerja jantung saat memompa darah ke seluruh tubuh 

untuk memenuhi kebutuhan oksigen dan nutrisi tubuh menyebabkan tekanan darah 

(kamaluddin, 2010; sartika et al., 2018). 

WHO mencatat sekitar 40 juta orang di seluruh dunia yang menderita 

hipertensi pada tahun 2014. Secara umum, pria memiliki tekanan darah lebih 

tinggi dibandingkan dengan wanita. Wilayah afrika memiliki prevalensi hipertensi 

tertinggi sebesar 30%, sedangkan wilayah Amerika memiliki prevalensi terendah 

sebesar 18%. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mencatat pada tahun 2015 bahwa 

sekitar 

pender 

miliar   

enderita hipertensi, dan jumlah 

kan pada tahun 2025 akan ada 1,5 

setiap tahun karena komplikasi 

hipertensi dan penyakinya. Menurut organisasi Kesehatan dunia (WHO) penyakit 

tidak menular menyebabkan kematian 40 juta orang pada tahun 2015. 

1,13 miliar orang di seluruh dunia m 

ita terus meningkat setiap tahun. Diperkira 

orang dan 10,44 juta orang meninggal 
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 Prevalensi hipertensi berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk Indonesia 

berusia di atas 18 tahun adalah 8,4%. Hasil pengukurannya meningkat signifikan pada 

kelompok usia di atas 18 tahun, dimana indikatornya meningkat dari 25,8 persen pada 

tahun 2018 menjadi 31,7 persen.Tekanan darah tinggi dapat menyebabkan berbagai 

masalah serius, antara lain kerusakan jantung, gagal jantung, stroke, bahkan 

kematian. Statistic Kementerian Kesehatan tahun 2017 menunjukkan bahwa tekanan 

darah tinggi menyebabkan sekitar 45% kematian akibat penyakit jantung dan 51% 

kematian akibat stroke. 

Ada banyak faktor yang dapat menyebabkan terjadinya hipertensi. Efek ini 

dapat dibagi menjadi dua kelompok variabel risiko yang mungkin: kelebihan berat 

badan atau obesitas, kurangnya olahraga atau aktivitas fisik, kebiasaan merokok, 

tingkat stres, konsumsi alkohol, dan asupan garam.(sarumanha,2018) 

Berdasarkan hasil penelitian di simpulkan bahwa tingkat hipertensi 

cenderung meningkat seiring bertambahnya usia, dan risiko lebih tinggi pada pria. 

Obesitas juga dapat meningkatkan tekanan darah tinggi hal ini mungkin terjadi karena 

timbunan lemak dapat menyebabkan pembuluh darah menyempit dan tekanan darah 

melambat. 

terlalu banyak garam juga dapat meningkatkan pelepasan hormon natrimer, yang 

secara langsung meningkatkan tekanan darah. Studi menunjukkan bahwa 

mengonsumsi garam 5-15 gram per hari dapat meningkatkan risiko terkena 

hipertensi sebesar 15-20 persen. Selain itu, meskipun mekanisme hipertensi 

akibat merokok belum sepenuhnya dipahami, kebiasaan merokok meningkatkan 

risiko terkena hipertensi (Pramana,2016) 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari Dusun Juwangen Desa Purwomartani, 

Kalasan, Yogyakarta, tercatat terdapat 54 kasus hipertensi. Studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti pada tanggal 1-4 Februari 2023 menunjukkan bahwa dari 5 

orang yang diwawancarai, semua mengaku tidak mengetahui faktor-faktor apa saja 

yang berhubungan dengan kejadian hipertensi, dampak yang terjadi, dan tanda- 

tanda terjadinya hipertensi. 
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 Dusun Juwangen diketahui memiliki angka hipertensi tertinggi 

diwilayahnya, menurut data dinas Kesehatan sleman yogyakarta (2022). Oleh 

karena itu peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian di dusun juwangen, 

kalasan, desa purwomartani, yogyakarta   

Berdasarkan informasi di atas, kita dapat mengatakan bahwa tekanan darah 

tinggi dapat menyebabkan banyak penyakit serius seperti gagal ginjal, stroke, 

gagal jantung, bahkan kematian. Penyebab tekanan darah tinggi mungkin termasuk 

genetika, pola makan, gaya hidup, dan karakteristik pribadi seseorang. Akibatnya, di 

Dusun Juwangen Desa Purwomartani, Kalasan, Yogyakarta, peneliti ingin 

mengetahui faktor-faktor yang berhubungan pada hipertensi  

B. Rumusan Masalah 

Memperhatikkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka pertanyaan 

penelitian yang diajukan adalah:”faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan 

prevalensi hipertensi di dusun juwangen desa purwomartani kalasan yogyakarta   

C. Tujuan Penelitian 

a) Tujuan umum 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kejadian hipertensi di Dusun Juwangen Desa Purwomartani Yogyakarta 

berdasarkan usia, jenis kelamin, riwayat keluarga, dan faktor genetik. 

b) Tujuan khusus 

a. Untuk Mengetahui hubungan umur dengan kejadian hipertensi di 

Dusun Juwangen Desa Purwomartani kalasan Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui hubungan jenis kelamin dengan kejadian 

hipertensi di Dusun Juwangen Desa Purwomartani Kalasan 

Yogyakarta 

c. Untuk mengetahi hubungan Riwayat keluarga dengan kejadian 

hipertensi di dusun juwangen desa purwomartani kalasan yogyakarta 

d. Mengetahui hubungan genetik dengan kejadian hipertensi di dusun 

juwangen desa purwomartani kalasan Yogyakarta 
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D. Ruang Lingkup 

a) Materi 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup penelitian keperawatankomunitas. 

1. Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah pasien hipertensi yang tinggal di 

dusun juwangen, desa purwomartani, kalasan, Yogyakarta 

2. Lingkup tempat dan waktu 

Penelitian ini mulai pada bulan November 2022 sampai bulan Agustus 2023. 

Sedangkan pengambilan data di mulai pada tangga 1-4 februari 2023 di dusun 

juwangen desa purwomartani kalasan Yogyakarta. 

E. Manfaat Penelitian 

a) Manfaat bagi instansi pelayanan kesehatan 

 

Penelitian ini dapat memberikan informasi dan masukan tentang faktor- 

faktor yang berhubungan dengan kejadian hipertensi. Informasi ini dapat 

digunakan untuk pencegahan primer dan pengurangan resiko komplikasi 

hipertensi. Hasil ini juga dapat digunakan untuk meningkatkan layanan 

Kesehatan, terutama pencegahan hipertensi. Tujuannya adalah untuk 

mengurangi angka kejadian melalui peningkatan kesadaran Kesehatan dan 

promosi Kesehatan 

b) Manfaat untuk masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang angka kejadian hipertensi dan faktor 

penyebabnya. Diharapkan masyarakat akan lebih sadar dan termotivasi 

untuk mengendalikan faktor risiko untuk mencegah hal tidak diinginkan 

terjadi.  

c) Manfaat bagi peneliti 

Mengidentifikasi penyebab hipertensi dan melakukan data dan 

penelitian yang menyeluruh. 

d) Bagi peneliti selanjutnya 
 

 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumber data dan informasi untuk 

Menyusun tinjauan Pustaka , terutama bagi mereka yang ingin melakukan 

 penelitian lebih lanjut. 
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F. Keaslian Penelitian 
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 
Peneliti Judul Metode penelitian Hasil penelitian Perbedaan penelitian 

Rina situmoran, 

paskah, 2015: 

Penyebab hipertensi 

pada pasien rawat inap 

di rumah sakit umum 

sari Mutiara medan 

Penelitian jenis ini adalah 

survei analitik dengan 

desain cross sectional. 

Satu pengamatan 

digunakan untuk 

mengukur atau 

mengamati subjek. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

hipertensi dan faktor 

keturunan memiliki 

hubungan dengan 

p=0,000; pola makan 

memiliki hubungan 

denganp=0,001; 

merokok dan alkohol 

memiliki hubungan 

denganp=0,000; aktivitas 

fisik memiliki hubungan 

dengan p=0,263;dan 

berat badan memiliki 

hubungan dengan 

p=0,644. 

Peneliti ini 

menggunakan hipertensi 

sebagai variabel bebas, 

tetapi peneliti 

sebelumnya 

menggunakan sebagai 

variabel terikat pada 

pasien rawat inap. 

Berbeda dengan para 

Peneliti sebelumnya 

yang menggunakan 

keturunan,pola makan, 

merokok,alkohol, 

aktivitas fisik, dan berat 

badan, peneliti baru ini 

menggunakan genetik, 

pola makan, gaya hidup, 

dan karakteristik. 

Tidak seperti 

Penelitian sebelumnya 

menggunakan Teknik 
cross-sectional, penelitian 
ini menggunakan 
pengambilan sampel 
random stratified. 
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Waenly M., 

“Tumad UK”, 2019 

Faktor resiko yang 

menyebabkan hipertensi 

di rumah sakitRobert 

Wolter Mongisidi 

Penelitian observasional 

analitik dengan desain 

potong lintang adalah 

kategorinya. 

Hasil menunjukkan 

bahwa tidak ada korelasi 

signifikan antara kejadian 

hipertensi dan usia, jenis 

kelamin, kebiasaan 

merokok, dan Riwayat 

keluarga (p=0,041). 

Peneliti menggunakan 

kejadian hipertensi 

sebagai variabel bebas. 

Sementara sebelumnya 

menggunakan resiko 

hipertensi sebagai variabel 

terikat. Mereka juga 

menggunakan usia, jenis 

kelamin, kebiasaan 

merokok, dan Riwayat 

keluarga sebagai variabel 

bebas. 
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    Selain itu mereka juga 

menggunakan genetic, 

pola makan, gaya hidup, 

dan aspek lain dari 

sampel. Peneliti ini 

menggunakan sampling 

acak, meskipun peneliti 

sebelumnya 

menggunakan studi 

cross-sectional. 

Sarumaha Erna 

Krisnawati, 2018 

Faktor resiko kejadian 

hipertensi pada usia 

dewasa muda di Uptd 

puskesmas perawatan plus 

teluk di Kabupaten Nias 

Selatan 

Penelitian ini 

menggunakan pendekatan 

campuran kuantitatif dan 

kualitatif. Pendekatan 

kuantitatif menggunakan 

desain case control, 

sedangkan pendekatan 

kualitatif menggunakan 

fenomenologi 

Penelitian menunjukkan 

bahwa faktor resiko 

genetic, kebiasaan 

olahraga, konsumsi 

alkohol, pengetahuan dan 

sikap terhadap hipertensi 

Peneliti sebelumnya 

menggunakan hipertensi 

pada lansia dewasa muda 

sebagai variabel terikat, 

sedangkan peneliti ini 

menggunakan hipertensi 

sebagai variabel bebas. 

Peneliti sebelumnya 

menggunakan genetic, 

kebiasaan olahraga, 

konsumsi alkohol, dan 

pengetahuan, sedangkan 

peneliti ini menggunakan 
genetic, pola makan, 



22 
 

 



23 
 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka di ambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tidak ada hubungan riwayat keluarga dengan kejadian hipertensi di 

wilayah Puskesmas Kalasan Dusun Juwangen Desa Purwomartani 

Yogyakarta. 

2. Tidak ada hubungan usia dengan kejadian hipertensi di wilayah 

Puskesmas Kalasan Dusun Juwangen Desa Purwomartani Yogyakarta. 

3. Tidak ada hubungan genetik dengan kejadian hipertensi di wilayah 

Puskesmas Kalasan Dusun Juwangen Desa Purwomartani Yogyakarta. 

4. Tidak ada hubungan jenis kelamin dengan kategori hipertensi di wilayah 

Puskesmas Kalasan Dusun Juwangen Desa Purwomartani Yogyakarta. 

B. Saran 

1. Bagi instansi pelayanan kesehatan 

Diharapkan agar instansi pelayanan kesehatan, khususnya petugas yang fokus pada 

promosi kesehatan, dapat meningkatkan penyuluhan terkait korelasi antara makanan dan 

penyakit hipertensi. 

2. Bagi masyarakat 

Masyarakat yang memiliki penyakit hipertensi sebaiknya rutin memeriksakan kesehatan 

di fasilitas layanan kesehatan agar tekanan darah tetap terkontrol dan mengubah pola 

hidup menjadi lebih sehat, misalnya dengan menjaga pola makan dan mengurangi 

asupan garam. 
3. Bagi peneliti 

Penelitian ini belum mencapai kesempurnaan karena keterbatasan peneliti, diharapkan 

peneliti lain dapat melanjutkan penelitian mengenai hipertensi dengan 

mempertimbangkan faktor dan variabel yang berbeda   
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agar dapat mengembangkan penelitian di masa yang akan datang. 

4. Bagi peneliti lain 

Diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai sebagian kecil dari kejadian 

hipertensi serta urgensi pengembangan penelitian terkait masalah kejadian hipertensi. 
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